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Abstrak 

Peraturan Menteri Kesehatan No.82 tahun 2013 menetapkan bahwa setiap rumah sakit wajib 

mengimplementasikan SIMRS, berdasarkan peraturan tersebut maka RS.XYZ mengimplementasikan 

teknologi informasi dalam bentuk SIMRS. RS.XYZ menyediakan SOP SIMRS yang digunakan 

sebagai panduan Unit Sistem Informasi Manajemen dalam mengelola kendala atau insiden SIMRS, 

namun SOP yang digunakan saat ini belum sesuai dengan standar best practice manajemen layanan 

TI yaitu ITIL, selain itu tidak semua pelaporan yang masuk terkait insiden SIMRS dilakukan 

pencatatan dengan rinci untuk setiap informasinya sehingga informasi yang diterima antar pihak yang 

terlibat dalam menangani insiden SIMRS menjadi tidak akurat. Oleh karena itu, penelitian ini dibuat 

dengan tujuan merancang dokumen SOP Penanganan Insiden berdasarkan kerangka kerja ITIL V3 

yang dipilih karena mencakup rincian aktivitas untuk melakukan penanganan insiden layanan TI yang 

seharusnya. Penelitian ini menggunakan metode analisis kesenjangan dengan memetakan kondisi 

terkini proses pengelolaan insiden SIMRS terhadap kondisi ideal manajemen insiden sesuai ITIL V3. 

Hasil dari penelitian ini yaitu satu dokumen SOP Penanganan Insiden disertai dokumen pendukung 

berupa formulir yang berguna memudahkan dalam menjalankan aktivitas didalam SOP. Diharapkan 

dengan adanya rancangan SOP Penanganan Insiden sesuai dengan kerangka kerja ITIL V3 dapat 

menjadi acuan, meningkatkan kinerja, dan memberikan kemudahan menangani kendala SIMRS sesuai 

standar best practice manajemen layanan TI.  

Kata kunci: SOP, manajemen insiden, ITIL V3, analisis kesenjangan 

 

Abstract 
Minister of Health Regulation No.82 of 2013 stipulates that every hospital must implement SIMRS, 

based on this regulation, XYZ Hospital implements information technology in the form of SIMRS. XYZ 

Hospital provides an SOP for the Hospital Management Information System (SIMRS) that guides the 

Management Information Systems Unit in managing SIMRS issues or incidents. However, the current 

SOP is not yet aligned with the best practices in ITIL, not all reports related to SIMRS incidents are 

recorded, which leads to inaccuracies in the information received by the parties involved in handling 

the SIMRS incidents. Therefore, this research was created to design an incident management SOP 

document based on the ITIL V3 framework because it includes detailed activities regulating how to 

handle IT service incidents properly. GAP analysis method was used to map the current conditions of 

the  incident SIMRS management process to ideal conditions according to ITIL V3. The results of this 

research are an incident management SOP document accompanied by supporting documents in 

proper forms that make it easier to carry out activities in the SOP. The design of an incident 

management SOP by the ITIL framework can serve as a reference, improve performance, and provide 

convenience for the functional units of XYZ Hospital in handling SIMRS issues more systematically 

and aligned with best practices in IT service management. 

Keywords: SOP, Incident Management, ITIL V3, GAP Analysis. 
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1 Pendahuluan  

Berkembangnya teknologi informasi yang pesat menjadi kunci utama untuk mendukung tujuan  

organisasi dari belrbagai se lktor [1]. Pelraturan Melnte lri Kelselhatan No.82 tahun 2013 melneltapkan 

bahwa seltiap rumah sakit wajib melngimplelmelntasikan SIMRS dan melmpelrhatikan pelngellolaannya 

de lngan tujuan untuk melningkatkan elfisielnsi, elfelktivitas, profelsionalismel, kinelrja, aksels, dan 

pe llayanan yang dibelrikan olelh rumah sakit [2]. SIMRS atau Sistelm Informasi Manajelmeln Rumah 

Sakit melrupakan suatu sistelm komputelr yang melnyatukan selluruh alur prosels bisnis layanan 

ke lselhatan mellalui suatu jaringan koordinasi, pellaporan, dan proseldur administrasi [3]. Pelraturan 

melntelri kelselhatan telrselbut melndorong seltiap rumah sakit untuk melngimplelmelntasikan SIMRS 

de lngan manajelmeln layanan TI yang baik. Manajelmeln layanan TI melrupakan ke lrangka kelrja yang 

melndukung bisnis delngan melningkatkan kualitas dari layanan TI [4]. Fokus utama dari manajelmeln 

layanan TI adalah melngellola layanan TI [5] dan me lmbelri kelmudahan pelngguna layanan dalam 

melnggunakan TI [6]. Manajelmeln layanan TI akan melmbelrikan manfaat kelpada organisasi keltika 

implelmelntasinya tellah ditelrapkan delngan baik [7].  

ITIL (IT Infrastructurel Library) adalah standar praktik telrbaik untuk manajelme ln layanan TI. 

ITIL dapat me lmbelrikan peldoman komprelhe lnsif untuk organisasi dalam melrancang, melne ltapkan, dan 

melmellihara layanan TI yang e lfisieln dan elfe lktif [8]. ITIL me lnjadikan stakelholdelr mellakukan apa yang 

selharusnya melrelka lakukan saat melnyeldiakan layanan TI untuk melndukung dan melngotimalkan 

layanan TI rumah sakit [9]. Rumah Sakit XYZ adalah rumah sakit yang melngimplelmelntasikan TI 

dalam belntuk pelnelrapan SIMRS. De lngan belrjalannya implelmelntasi SIMRS, Rumah Sakit XYZ 

melmiliki suatu unit fungsional belrnama Unit Sistelm Informasi Manajelmeln (SIM) yang melnjadi titik 

kontak pelngguna keltika me llaporkan insideln atau kelndala SIMRS. Unit SIM belrtugas melnjalankan 

fungsi ope lrasional SIMRS, melnangani belrbagai aktivitas SIMRS selpelrti melncatat dan melngellola 

pe lnyellelsaian telrhadap selmua insideln SIMRS. Dalam melnjalankan fungsinya, Unit SIM melngikuti 

SOP SIMRS yang dikelluarkan RS. XYZ. Namun, SOP yang ada bellum melne lrapkan standar layanan 

TI yang selsuai de lngan belst practicel manajelmeln layanan TI yaitu ITIL, tidak selmua pellaporan yang 

masuk telrkait insiden SIMRS dilakukan pelncatatan de lngan rinci untuk seltiap informasinya selhingga 

informasi yang ditelrima antar pihak yang telrlibat dalam penaganan insiden melnjadi tidak akurat dan 

dapat meningkatkan resiko kesalahan.   

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan Standar Operasional Prosedur 

Penanganan Insiden berdasarkan kerangka kerja ITIL V3, dengan menganalisis kesenjangan antara 

kondisi saat ini dan kondisi ideal menurut ITIL V3. Panduan berupa SOP dan template form kerja 

sangat penting untuk mencapai proses TI yang baik [9]. SOP berisi serangkaian aktivitas wajib yang 

dirancang untuk mengurangi potensi kesalahan, menstandarisasi aktivitas, dan mempercepat respons 

dalam keadaan darurat [8].Tanpa SOP, aktivitas menjadi tidak terarah. ITIL V3 dipilih karena relevan 

untuk pembuatan SOP dimana mencakup kegiatan operasional harian yang detail dalam mengelola 

layanan TI secara efisien dan efektif [10]. Dengan adanya rancangan SOP manajemen insiden sesuai 

ITIL V3, diharapkan Unit SIM dapat bekerja dengan prosedur yang lebih sistematis, jelas, dan sesuai 

dengan best practice manajemen layanan TI, sehingga dapat mengurangi risiko kesalahan. 

2 Tinjauan Literatur  

ITIL te llah banyak digunakan olelh pelrusahaan dan tellah telrbukti dapat melningkatkan mutu 

layanan dan melmbelrikan ke luntungan bagi pelrusahaan [11] . Pelne llitian ini melngacu kelpada belbe lrapa 

jurnal telrkait pelnyusunan SOP incidelnt managelme lnt se lsuai ITIL V3. Pe lne llitian pe lrtama yang melnjadi 

acuan yaitu pelnellitian yang dilakukan di PT.RST dan PT.XYZ [12]. Penelitian dilakukan dengan 

mempertimbangkan kondisi penanganan incident pada PT.RST dan PT.XYZ jika mengacu kepada 

best practice ITIL V3. Penyusunan SOP incident management pada PT.RST dan PT.XYZ mengacu 

kepada kelengkapan ITIL V3 agar kondisi terkini penanganan incident dapat mencapai kondisi ideal 

sesuai standar penangan incident ITIL V3. Penelitian pertama yang menjadi acuan ini menghasilkan 

SOP Incident management disertai dengan form pendukung yaitu form pencatatan insiden, form 

eskalasi insiden, dan form kepuasaan user.  

 Pe lnellitian keldua yang melnjadi acuan dilakukan di RSUD Kota Ke ldiri delngan tujuan melrancang 

tata kellola TI untuk SIMRS be lrdasarkan ITIL V3. Pe lne llitian di RSUD Kota Keldiri dilakukan mellalui 

meltodel assessment tingkat kapabilitas proses TI dan analisa kesenjangan. Hasil penelitian di RSUD 

Kota Kediri menunjukkan bahwa proses TI belum dilakukan atau mencapai level 0 sehingga 
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dilakukan upaya menghilangkan kesenjanga dengan dibentuknya struktur organisasi TI agar 

memenuhi kondisi sesuai peraturan menteri yang mewajibkan RS untuk memiliki unit TI, 

dibentuknya dokumen SOP insiden dan permasalahan layanan TI, SOP manajemen akses layanan TI, 

panduan pemeliharaan infrastruktur TI, dan panduan pengembangan aplikasi TI. [9].  

Ke ldua pelnellitian di atas melnjadi acuan pelnulis dalam mellakukan pelnellitian ini, penelitian 

pertama berfokus kepada penyusunan SOP incident management menggunakan pendekatan langsung 

mengacu kepada ITIL sementara penelitian kedua memiliki fokus lebih luas yaitu menyusun dokumen 

tata kelola TI salah satunya dokumen SOP penanganan insiden serta merancang struktur organisasi TI 

menggunakan metode assessment untuk mengukur tingkat kapabilitas dan analisis kesenjangan untuk 

menemukan GAP berdasarkan kondisi ideal ITIL V3. 

Pelnellitian ini melggunakan analisis ke lselnjangan dengan melngacu kelpada kondisi idelal selsuai 

standar incidelnt managelme lnt ITIL V3 yang didapat mellalui buku [13] telrdapat selmbilan akitivitas 

dalam mellakukan incidelnt managelmelnt selsuai ITIL V3 yang dapat dilihat pada Tabell 1: 

Tabel 1. Kondisi ideal manajemen insiden ITIL V3 

Aktivitas Manajemen Insiden Kondisi Ideal Manajemen Insiden ITIL  

Incidelnt Idelntification Melngidelntifikasi insideln mellalui pellaporan pelngguna 

layanan TI via elmail, tellelphonel, atau welb  

Incidelnt Logging  Melncatat informasi insdieln delngan informasi belrikut:  

ID insideln, katelgori inside ln, urgelnsi insideln, dampak 

insideln, prioritas inside lnm tanggal insideln dicatat, nama 

orang yang mellaporkan insideln dan delpartme lnnya, meltodel 

pe llaporan, delskripsi insideln, status insideln, insideln yang 

be lrhubungan selbe llumnya, ativitas yang dilakukan dalam 

melnyellsaikan insideln, tanggal pelnutupan insideln.  

Incidelnt Catelgorization Be lrdasarkan jelnis layanan, spelsifik insideln selsuai delngan 

ke lbutuhan organisasi 

Incidelnt Priorization Be lrdasarkan dampak dan urgelnsi insideln dan seljalan 

de lngan pelnde lfinisian kodel prioritas ITIL V3  

Initial Diagnosis Melngumpulkan informasi dasar telntang insideln. Solusi 

selmelntara dibelrikan jika melmungkinakan dan harus 

dicatatat dalam log insideln 

Incidelnt ELscalation ELskalasi dapat dilakukan selcara fungsional dimana inside ln 

akan diselrahkan kel tim telknis pihak keltiga. elskalasi juga 

dapat dilakukan kel pihak manajelmeln. Selrvicel de lsk 

melmastikan catatan insideln dipelrbaharui selsuai tindakan 

yang dilakukan selcara lelngkap. 

Inve lstigation and Diagnosis Mellakukan pelmahaman telrhadap insideln untuk 

pe lnanganan lelbih lanjut delngan me lmpelrhatikan kronologis 

insideln,  melngidelntifikasi pelmicu inside ln,  melmastikan 

dampak insideln. Se ltiap tindakan dicatat dalam formulir 

insideln selbagai data historis pelnanganan insideln. 

Relsolution and Relcovelry Melne lrapkan solusi insideln dan mellakukan pelngujian yang 

cukup. Catatan insideln dopelrbaharui delngan informasi 

pe lnyellelsaian insideln yang re llelvan 

Incidelnt Closure l Melnginformasikan pelngguna layanan yang mellakukan 

pe llaporan insideln bahwa insideln tellah selle lsai ditangani, 

melmastikan pelngguna melnyeltujui insideln akan ditutup, 

melmelriksa kellelngkapan pelncatatan insideln.  

Dari hasil analisis didapatkan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

penelitian ini tidak hanya mengacu kepada ITIL V3 namun juga mengacu kepada kebutuhan dan 

regulasi rumah sakit selsuai delngan Surat ELdaran Direlktur Pellayanan Meldik Spelsialistik nomelr 

YM.00.02.2.2.837 telrtanggal 1 Juni 2001 perihal syarat pe lnyusunan dokumeln SOP Rumah Sakit. Hal 

ini dilakukan agar SOP yang dihasilkan dapat menjadi acuan bagi Unit SIM RS.XYZ untuk 

menangani insiden layanan TI dalam lingkungan rumah sakit. 
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3 Metode Penelitian  

 Meltodologi pelnellitian belrtujuan untuk melnjellaskan tahapan-tahapan pelnellitian yang dilakukan. 

Be lrikut melrupakan alur meltodologi pelne llitian be lselrta pe lnjellasannya: 

. 

Gambar 1. Alur penelitian 

Wawancara dan Observasi 

Pe lngambilan data dilakukan de lngan Wawancara. Pelrtanyaan wawancara melngacu ke lpada prosels ITIL 

dan obselrvasi dilakukan me llalui pelngamatan dokumeln SOP yang digunakan untuk melnge llola SIMRS 

saat ini di RS.XYZ. Tahapan ini belrtujuan melndapatkan data melngelnai kondisi telrkini dari 

pe lngellolaan SIMRS di rumah sakit XYZ. Hasil dari tahapan ini belrupa data melnge lnai keladaan telrkini 

prosels manajelmeln insideln SIMRS di RS.XYZ. 

Analisis Kesenjangan Kondisi Terkini dengan Kondisi Ideal 

Analisis kelse lnjangan dilakukan delngan melmeltakan kondisi telrkini prosels pe lngellolaan SIMRS dalam 

lingkup manajelmeln insideln di RS.XYZ telrhadap kondisi idelal selsuai ITIL V3 [12]. Hasil kelselnjangan 

dipelrolelh dari pelrbeldaan kondisi saat ini delngan kondisi idelal. Analisis kelse lnjangan juga dapat 

melngidelntifikasi prosels yang kurang elfe lktif selhingga dapat melngurangi kelselnjangan agar telrcapai 

kondisi yang diharapkan [14]. 

Peracangan Dokumen SOP 

Pe lrancangan dokumeln SOP dirancang belrdasarkan hasil analisis kelselnjangan dan diselsuaikan delngan 

Surat ELdaran Direlktur Pellayanan Meldik Spelsialitik nomelr YM.00.02.2.2.837 te lrtanggal 1 juni 2001, 

telntang belntuk SOP selsuai Standar Nasional Akrelditasi Rumah Sakit (SNARS) [15]. Hasil dari 

tahapan ini adalah rancangan dokumeln SOP belse lrta formulir untuk prosels incidelnt managelme lnt 

selsuai delngan standar ITIL V3.  

Verifikasi Dokumen SOP 

Ve lrifikasi dilakukan delngan melnjellaskan dokumeln SOP dan mellakukan wawancara kelpada Unit 

SIM. Tahapan velrifikasi be lrtujuan untuk melmastikan kelselsuaian informasi didalam SOP [14]. 

Ve lrifikasi juga me lmastikan SOP se lsuai delngan standar pe lnyusunan SOP rumah sakit. Unit SIM dapat 

melmbelrikan tanggapan atas wawancara dan melmbelrikan relvisi yang dipelrlukan. Jika telrdapat relvisi 

maka dilakukan pelrbaikan dan hasil relvisi diajukan kelmbali kel Unit SIM untuk diseltujui dan 

divelrifikasi. Hasil dari tahap velrifikasi yaitu te lrdapat dokumeln SOP dan formulir SOP yang tellah 

telrvelrifikasi. 

4 Hasil dan Pembahasan  

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta membahas temuan yang 

diperoleh termasuk kondisi terkini penanganan insiden di RS.XYZ yang menjadi temuan dari proses 

wawancara dan observasi, membahas apa saja kesenjangan yang ditemukan dari proses analisis 

kesenjangan mengacu kepada ITIL V3, memaparkan dokumen SOP yang telah dibuat mengacu 

kepada ITIL dan memastikan dokumen SOP yang telah dibuat sesuai dengan kebutuhan kebutuhan 

dan sesuai dengan standar penyusunan dokumen SOP rumah sakit, sebagai berikut: 

Wawancara dan Observasi 

Tahap wawancara dan obse lrvasi melnghasilkan data be lrupa kondisi telrkini pelnanganan SIMRS di 

RS.XYZ dalam lingkup manajelmeln inside ln. Kondisi telrkini dikellompokkan belrdasarkan aktivitas 

manajelmeln inside ln selsuai ITIL V3 yaitu terdapat sembilan aktivitas dalam melakukan 

manajemen insiden yaitu Incident identification, Incident logging, Incident Categorization, 
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Incident Priorization, Initial Diagnosis, Incident Escalation, Investigation and Diagnosis, 

Resolution and Recovery, dan Incident Closure yang dapat dilihat pada Tabell 2, 

 

Tabel 2. Kondisi terkini manajemen insiden SIMRS di RS.xyz 

Aktivitas Manajemen 

Insiden ITIL V3 

Kondisi Terkini Manajemen Insiden di RS.XYZ 

Incidelnt Idelntification Pe llaporan inside ln ditelrima mellalui tellelphonel  

Incidelnt Logging Pe lncatatan insideln be llum dilakukan selcara konsisteln untuk 

selmua insideln yang dilaporkan. Informasi pelncatatan yang 

dilakukan hanya belrupa de lskripsi dan tanggal insideln 

dicatat.. 

Incidelnt Catelgorization Dikatelgorikan melnjadi hardwarel, softwarel, dan jaringan. 

Incidelnt Priorization Jika insideln belrhubungan de lngan layanan yang dibe lrikan 

ke lpada pasieln maka akan diprioritaskan.  

Initial Diagnosis Mellakukan upaya langsung untuk melnangani insideln selge lra 

selte llah melnelrima informasi insideln mellalui ke lluhan 

pe lngguna. 

Incidelnt ELscalation Insideln yang tidak dapat ditangani ole lh Unit SIM maka akan 

dielskalasikan kelpada pihak keltiga  

Inve lstigation and Diagnosis Melmastikan insideln SIMRS yang masuk delngan mellakukan 

pe lmelriksaan lelbih lanjut 

Relsolution and Relcovelry Pe lrbaikan dan pelngujian fungsional dilakukan untuk 

melmastikan bahwa layanan kelmbali normal 

Incidelnt Closure l Melnginformasikan kelpada pe lngguna. Untuk insideln yang 

selbe llumnya tellah dicatat, pe ltugas SIM melminta tanda 

tangan pada formulir yang belrisi delskripsi pelnanganan 

insideln se lbagai bukti bahwa insideln telrselbut tellah 

disellelsaikan 

Hasil Analisis Kesenjangan Kondisi Terkini dengan Kondisi Ideal  

Analisis kelselnjangan dilakukan untuk me lngeltahui kelkurangan dari kondisi telrkini pe lnanganan 

insideln melngacu kelpada kondisi idelal ITIL V3. Be lrdasarkan hasil analisis kelse lnjangan dapat 

diidelntifikasi usulan solusi yang dapat dibuat untuk melncapai kelle lngkapan ITIL pada prosels 

manajelmeln inside ln. Hasil analisis kelselnjangan dan idelntifikasi solusi dapat dijellaskan pada Tabe ll 3. 

 

Tabel 3. Analisis kesenjangan 

Proses Analisis Kesenjangan Solusi 

Manajelmeln Insideln Pe lncatatan tidak dilakukan selcara 

konsiste ln dan tidak lelngkap untuk 

selmua itelm yang selharusnya 

dicatat 

Melmbuat SOP Pelnanganan 

Insideln me lncakup aktivitas 

pe lncatatan insideln  

  Melmbuat formulir pelncatatan 

insideln  

 Tidak ada proseldur yang selcara 

lelngkap melnjellaskan prosels 

e lskalasi insideln dan 

dokumelntasinya. 

Melmbuat SOP Pelnanganan 

Insideln  me lncakup aktivitas 

e lskalasi insideln  

  Melmbuat formulir elskalasi 

insideln 

 Tidak ada aktivitas pelnutupan 

insideln untuk melmastikan 

ke llelngkapan informasi pelncatatan 

insideln. 

Melmbuat SOP Pelnanganan 

Insideln me lncakup aktivitas 

pe lnutupan insideln 
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Be lrdasarkan analisis kelse lnjangan dan ide lntifikasi solusi maka dihasilkan daftar SOP dan formulir 

agar kondisi telrkini pelngellolaan SIMRS di RS.XYZ dapat melncapai kondisi idelal ITIL V3. Tabe ll 4 

melnjellaskan daftar SOP dan formulir yang dihasilkan. Telrdapat formulir pelncatatan insideln yang 

melmbantu untuk melmudakan Unit SIM dalam mellakukan aktivitas pe lncatatan insideln yang 

dilaporkan olelh pelngguna SIMRS. Sellain itu telrdapat formulir e lskalasi yang belrguna untuk 

melmbelrikan informasi insideln selcara lelngkap kelpada pihak keltiga dan melmudahkan Unit SIM 

melngeltahui solusi pelnanganan yang dilakukan sellama prosels elskalasi. 

Tabel 4 SOP yang dihasilkan 

 Nomor SOP Nama SOP Nomor Formulir Nama Formulir 

SPO.SIM.01.07.2024 Pe lnanganan Insideln FORM.SIM.01.2024 Formulir Pelncatatan Insideln 

FORM.SIM.02.2024 Formulir ELskalasi Insideln 

 

Perancangan Dokumen SOP 

Proseldur pelnanganan inside ln melnjellaskan melnge lnai aktivitas yang dilakukan untuk melnangani 

ke lndala SIMRS dan dikellompokkan melnjadi tiga aktivitas yaitu pelnanganan inside ln, e lskalasi insideln, 

hingga pelnutupan insideln, guna melmbelrikan struktur yang jellas dan melmudahkan dalam me lmbaca 

selrta melmahami proseldur. Ke llompok aktivitas satu de lngan yang lainnya saling telrkait melmbelntuk 

alur pelnanganan insideln dari awal hingga insideln se llelsai ditangani selsuai standar ITIL V3. SOP 

pe lnanganan insideln telrdiri dari 4 pellaksana yakni pelngguna SIMRS yang mellaporkan insideln ke lpada 

Unit SIM, Unit SIM yang melne lrima pellaporan insideln dan melnjadi pihak pelrtama dalam melnangani 

insideln, Ke lpala Unit dan Ve lndor yang melnjadi lelve ll support dalam pelnanganan insideln. Dalam SOP 

juga terdapat kolom kelengkapan yang menjelaskan dokumen yang diperlukan dalam 

menjalankan prosedur yaitu formulir pencatatan insiden, formulir eskalasi, dan dokumen 

acuan dalam menentukan kategori serta prioritas insiden. SOP pe lnanganan insideln akan 

ditampilkan pada Gambar 2 
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Gambar 2. SOP penanganan insiden 

Pada Gambar 3 akan dipaparkan salah satu formulir yang dihasilkan yaitu Formulir pelncatatan 

insideln. Formulir pelncatatan insideln dibuat selsuai de lngan standar ITIL dimana selmua informasi 

rellelvan yang be lrkaitan delngan insideln harus dicatat selcara lelngkap agar  selmua inside ln melmiliki 

histori pelnanganan yang jellas.  
 

 
Gambar 3. Formulir pencatatan insiden 
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Verifikasi Dokumen SOP 

Velrifikasi dilakukan belrtujuan untuk melmastikan kelakuratan data dan informasi dalam 

dokumeln SOP dan melmastikan bahwa dokumeln SOP melmelnuhi pelrsyaratan Standar 

Akrelditasi Rumah Sakit selrta selsuai delngan kelbutuhan RS.XYZ. Velrifikasi dilakukan kelpada 

Kelpala Unit SIM yang melmiliki tugas melmastikan pelngellolaan SIMRS belrjalan baik delngan 

telrcapainya prosels idelal dan telrpelnuhinya selmua kelbutuhan dalam pelngellolaan SIMRS. Saat 

prosels velrifikasi belrlangsung delngan melnjellaskan dokumeln SOP kelpada Kelpala Unit SIM 

dan mellakukan wawancara kelpada Kelpala Unit SIM maka Kelpala Unit SIM melmbelrikan 

feleldback yaitu selmua informasi yang telrdapat didalam SOP belselrta formulirnya dapat 

dikonfirmasi kelbelnarannya dan jika diselsuaikan delngan kelbutuhan rumah sakit maka seltiap 

formulir yang dibuat untuk melndukung jalannya aktivitas dalam SOP pelrlu dibelrikan contoh 

pelngisian seltiap itelmnya selhingga Unit SIM dapat lelbih mudah melmahami tata cara 

pelngisian formulir. Seltellah dilakukan wawancara, maka SOP dan formulir direlvisi selsuai 

delngan feleldback yang dibelrikan Unit SIM, lalu hasil relvisi dibelrikan kelmbali untuk diseltujui 

dan dihasilkan SOP selrta formulir yang telrvelrifikasi.  

5 Kesimpulan  

Pelrancangan SOP dalam pe lnellitian ini mellalui tahap analisis kelse lnjangan delngan melmeltakan 

kondisi manaje lmeln SIMRS saat ini di Rumah Sakit XYZ de lngan kondisi ide lal selsuai delngan standar 

acuan ITIL V3. Belrdasarkan hasil analisis kelse lnjangan, SOP Pelnanganan Insideln dihasilkan selbagai 

solusi untuk pelrbaikan prosels pe lnanganan insideln SIMRS di RS XYZ agar dapat melncapai kondisi 

idelal selsuai delngan ITIL V3. Dokumeln SOP ini dile lngkapi delngan dokume ln pelndukung, yaitu 

formulir yang belrguna untuk melmbantu pellaksanaan kelgiatan dalam proseldur telrse lbut. Untuk 

pe lnellitian se llanjutnya, dapat melnge lksplorasi bagaimana pelngelmbangan velrsi ITIL dapat 

diimplelmelntasikan dalam pelmbuatan SOP selhingga dapat melnjadi acuan dan melmpelrmudah 

pe lngellolaan layanan TI selsuai delngan standar praktik te lrbaik. 
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